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Tl ngg; Belakang Masalah

Karya sastra pada dasarnya merupakan hasil pengung-
kapan ide nilai rasa dari reaksi pencipta sastra terhadap
lingkungan dan jamannya. Ide atau gagasan-gagasan milai ra-
sa yang diungkapkan dalam karya sastra itu merupakan cer-
minan pengaslaman kreatif batin pengarang. Hal ind sejalan
dengan pendapat Teew (1980:11) yang mengatakan bahwa tidak
ada karya sastra atau karya semi manapun juga yang ber fung-
si dalam situasi kosong; setiap karya sastra atau karya se-
mi merupakan aktualisasi atau realisasi tertentu dari sebuah
sistem konvensi atau kode sastra dan budaya.

Ide atau gaggasan-gagasan yang dihasilakan pencipta
sastra atau pengarang bherdasarkan cerminan pengalaman kre-
atif batinnya, salah sati bentuk perwujudannya berupa karya
sastra berbentuk novel. Novel sebagai karya sastra tidak
sekedar rangkaian kalimat-kalimat yang disusun sedemikian
rupa agar emak dibaca, tetapi juga dapat memimbullan ima-

jinatif pembacany untuk memahami makna-makna di balik se-

mua tulisan dalam novel tersebut.




Karya sastra dewasa ini l@ngaﬁami»perkemhaﬂgan~wi-
yang cukup nenggenb&rakan. Hal imi. dltandal dengan adanya
karya sastra yang dlgunakan sebagal skenaric film atau -
slmetron-slmztronJ dan banyaknya pemimat dan pembaca sas=-
tra. Mesklpun hal 1tu baru sebagal peng;si wak tu luamg |
dan hamya sehagal hlhuran pelhacamyaw tetapi cukup nen~
ha;ggakan bagi dunia sastra. Dengan demikian nenungukan
bahwa sastra semakin dlsenangi dan dibutubkan nasyarakat
dan.nantinya akan lenjadl salah satu baglan dar1 kebutuhaa
hmdup manusia yang tidak dapat dltinggalkan.

Soseorang yang sering membaca atau menggauli karya
sastra, lambat laun:akaﬁ‘tertaman dan‘tunhuh kecintaannya
terhadap c1pta sastra. Slkap demiklan ini berartl seseorang'
telah lelulai lengadakan.apre31asi, walaupun n331h jauh
dari tuauan apreslasi karya sastra.

Kenyataan tersebut nerupakan harapan hagl dunia sas-
tra, yang dalam perkelbangannya akan mampu melahlrkan kar-
ya sastra-karya sastra yang bermutu, Kgsusastraan Indoae-‘
sia seakan merupakan dunia tersendiri yang dihuniAoleh&éef
Jjumlah pengérang, dan sejumlah pemimat yang pahamj di lain
segi ia berhadagaﬁ,langsuﬂg'deﬁgan lasyarakat yang'hitgrof
gen dan kian nenqadi hiterogen (Gunawan, 1980 3) ﬁéran
pertunhuhannya tak akan terlepas dari pertumbuham‘dan per-

kembangan masyarakat, Sastra lahlr hidup dan tumbuh dalam

lasyarakat ggakoE/Sunarjo, 1979 157).
He.




Karya sastra yangyhaikfdan:herh@sim merupakan per=. .

paduam;;mﬁara kenmatéanwyamg téfjadi-dqxamikehidupanimasya?
rakat‘demgan1hasil.imajiﬁasiupengarang.vSgsir@ sgﬁa&ai»kar-
ya kemanusiaan mempunyai dimensi yang ma jemulkc,, kaitanawagv
dengan*pengarangvdanﬁmasyarakat,.Suyitno (1986:64) , menge-
mmkakan‘bnhwa: ‘ T = ‘
Sebagai karya kemanusiaan, maka sebenarnya menmpunyai
dimensi yang majemuk. Meskipun mereka bersifat subyek-
tif, merupakan hasil rekaan (ima jinasi) mengutamakanm .
perasaan dan keindahan. Namum bukan berarti tidak
memghi tungkan obyektifitas, fakta, rasio, dan ide..
Sastra sebagai.manisfestasi kehidupan manusia secara
utuh pula. Berbagai amasir terpadu di dalamnya, yang
antara lain anasir keindahan bahasa, konflik batinm
manusia, moral, ketepatan ekspresi,: keagungan, dan
lain-lain, : : 6 Vi e s :
Eerdasaf&an;pernyataan di atas, bahwa keberadaan 
sastra mempunyai peran yang cukup besér*dalam upaya mem-.
bhentuk manusia yaﬁg utuh dan tangguh di tengah-tengah ke-
hidupan masyarakat yang hiterbgen; Déﬁgan demikian;wajér-
lah bilé sastra harus teﬁap dipertahankan sebagal salah
satu bidang ilmu yang harus dipelajari maéyarakat pemhaca.
Ke&er&daanﬁsastfa tidak hanya»sebagai éérana mengisi waktu'
luang saja, melainkan secara khusus dapat mengembamgkan
daya imajimatif masyarakat peﬁbaca,
» Meskipun demikian, pada kenyataannya tidak semua
karya sastra mampu berperah demikian, Banyak-nmvel—nowel
pop yang beredar di pasaran yang hanyaxmengutamakan segl

komersialnya saja. Karya sastra terseﬁut»jelas‘tidak:dapat

berbuat banyak dalam upaya pepmbentukan pribadi pembaca.




Dengan tumbuh da&bb@;kembangn§a~karyavsastra»dian—
taranwa'dalam E@ntuk npvel-n@vel Mochtar Lubis b@rséma~!‘
pemlklrannya yang krltls, hadlr dengan karyanya yang- ber-
judul/ W ?ggih GersangCU Sebuah noviel yang mengisahkan ke-
jahatan anak—anak akibat tidak mendapatkan ka51h;sayang;
dari oraﬁg tuanya &ang siﬁuk berpoiitik dan'm@ngumpulkan
uang. MCvei imi pertama ierbit‘pada tahun71966” yang se-
sual dengan keadaan dan situasivtamah air péda waktu itu.
Situaéi dan kondisi lingkungah sangathberpengaruh besar
terhadap perilaku manusia dimdalamnya. Karena hal itulah,
dalam skripsi ini penulis ingin menganalisis novel terse-

But,

1.2 Pembatasan Masalah

- Sebuah karya sastra seperti novel apabila dianalisis
dari dua unsur yéng bersamaan dapat memberikan sumbangan
pengetahuam‘yang sangat berharga, apabila dilakukan dengan t
tuntas danm mendalam. Tetapi hal imi tidak dapat penulis
Lakukan, karena terbatasnya kemampuan, waktu dan sarana
yang ada. Oleh karena itu amalisis novel ini hanya pada
strutur pembangunnya, khusﬁsnya pada unsur intrinmsiknya

saja. Unéur instrinsiknyapun masih.penulis batasi pada

tema, latar (setting)w'dan perwatakannya.




1.3 Perumusan Masalah

Novel "Tanah Gersang" karya Mochtar Lubis mengisah-

kan,kejahatan anak-aﬁak yang tidak memperoleh kasih sayang
dari orang tuanya, kareﬁa sibuk berpolitik dan mencari uang.
Lingkungan samgat berpengarﬁh terhadap perkembangan kepri-

badian anak. Dari masalah-masalah tersebut yamng menarik

minat penulis untuk mengamalisis terhadap buku novel tersebut.
Dari uraian di atas, maka penulis dapat mengambil

permasalalian antara lainﬁ |
%. T Bégégﬁgha tema daiam novel "Tamah Gersang" karya
Mochtar Lubis itu?
2. Bagaimana latar dalam Nowel "Tanah Gersang" karya

- Mochtar Lubis itu?
3, Bagaiman perwatakan masing-masing tokoh dalam novel

"Tamah Gersang' karya Mochtar Lubis itu®

1.4 Tuijuan Penelitian

Setiap melakukan pekerjaan seseoramg'pasti mempunyai
tujuan, demikian pula pemulis dalam menyusun skripsi inmi,
Sedangkan tujuan yang ingim dicapai antara lain;

l. Penulis ingin,mengetahui dan mendiskripsikan tema
dalam movel "Tanah Gersang' karya Mochtaf Lubis.

2, Penulis ingin mengetahui dan mengamalisis Iatar;

dalam novel "Tanmah Gersang" karya Mochtar Lubis..




3. Penulis ingin menguraikan danvmenganélisis;masimg-
masing tokoh dalam novel '"Tamah Gersang" karya

Mochtaf Lu&ié;

.5 Batasan Istilah

Berkaltam'dengan judul skripsi di atas, maka perlu
; adamya penaelasam 1st11ah agar mendapatkan gambaran yang
Jelas tentang batasan Judul. Adapunlmstilah-lstilah yang
’ perlu penaelasan antara 1aim.
I- Amalisis adalah penguralan karya sastra atau unsur
| unsurnya untuk memahami pertallan antar unsur-unsurnya
tersebut (Kamus Besar Bahasa Iaﬁomesia, I989 32). .
P Tema adalah pokok penglsahan ‘dalam sebuah cerita
(Z’aldam Hendy, 1988: 31)e
5% Settlmg adalah waktu dam tempat terJadlnya suatu
peristiwa yang ada kaltannya dengan 81tuasi misal-
nya p51kologls, emotlf, flslk dan,mental para pela-
~ kunya (Suyanto; 1993 3%) o ”‘ _
L.. Perwatakan adalah gerak gerlk atau tingkah 1aku

para tokohmya dalam suatu peristiwa (Suyam&o, 1993
- u2). ~dfkar,
| 5. Nowel adalah bentuk karangam yang hanya mengambll

sebag;anLkehldupan pelaku'yamg,mepentukan jalan hi-

dupnya (Amron Parkamin, ﬁ982; 96) .




€. Tamah Getsang adalah salah satw nama judul novel karya

Mochtar Lubis.

1.6 Metode

Dalam analisis inmi penulis menggunkan metode studi
kepustakaan,, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
I. Mencari landasan teori
Kegiatam ini ditempuh dengan membaca buku-buku yang
relevan guna mendapatkam Iandésantteori yang kuat tentang
permasalahan yang dihahas; yaitu unsur-unsur yang mendukubg
sebuah terciptanya novel; terutama tentang tema, latar dan
perwatakan,
2. Mengumpulkan Hata
Kegiatan inmi ditempul: pemulis dengan jalan membaca
dan meneliti secara langsung terhadap abyek analisis, yakni
novel Tanah Gersang karya Moch*=r Lubis gunma mendapatkan
gambaran yang jelas, terutama tentang tema, latar dan per-
watakan.
3, Menyusus laporan
Setelah mendapatkan landssan teori dan data-data
yang mantap berkaitan dengan persoalan yang dikerjakan,
maka langkah selanjutnya adalah menyususn laporan. Sesuai

dengan judul skripsi ini, maka laporan disusun secara des-

kriptif kualitatif tanpa perhitungan statistik.




Sebelum penulls mengemukakan pokok pembahasan. dalam

hah-habv maka secara rlngkas dlberlkan susunan secara-ga-

ris hesar gambaran yamg menyeluruh terhadap isi skr1p31

yang dlharapkan nantlnya bisa memberikan secara garis be-

sar 1si skr1p51, Zang seluruhnya menCakup llma pembahasan

antara 1a1n‘

VBab

Baly

Bab

Bab

i

I1

P

e® |

ew !

: Pendghuluan

Dalam bab iﬁl dmuralkan tentamg'

Latar helakang masalah, pembatasan.masalah
perumusahn masalah, tuguan penelitian, penge-
lasan‘beb@rapa 1st11ah metode penelitiam dan

81stnmat1ka skr1p51.

Tlngauan Pengarang

Mengenai h&ografl pengarang, karya-karya pe-
ngarang dan sinopsis novel Banah g%rsamg.
LandasanxTeorl

Meliputi ; Pengertian‘HOVGl, unsur-unsur

imstrinsik (strutur) novel dan pengertiannya

yang meliputi pengertian tema, latar, perwafﬂ

takan,, alur, pusat pengisahan, gaya bahasa.
Analisis unsur-unsur. novel Tagah Gérsang.

Terdiri dari: Amalisis tema; amalisis Eaﬁar,

analisis perwatakan, movel Tamah Gersang.




Eaht

Simpulén;dam Saram

Pada bab terakhip ini, penulis herusaha membuat
kesimpulan yang berisi hasil terakhir dari pem=-
bahasan dam saran-saran yang berisi ségala se-

suatu yang dapat penulis berikan guna pemahaman

terhadap novel Tanah Gersang karya Mochtar Lubis.,



